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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab

sebelumnya kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas bahwa PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk lebih liquid

dibandingkan dengan PT. Holcim Indonesia Tbk hal ini dikarenakan PT.

Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki kekuatan dalam membayar

kewajjibannya lebih besar untuk membayar kewajiban finansial jangka

pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar dan

mampu mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.

2. Rasio Aktivitas PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk lebikdalam

pemanfaatan dan pengeloaan sumber daya perusahaannya terutama dalam

sumber daya dalam bentuk aktiva perusahaan dibandingkan dengan PT.

Holcim Indonesia. Pemanfaatkan aktiva sangat penting untuk mendukung

dalam pengoptimalan peningkatan penjualan yang dilakukan oleh

perusahaan.

3. Rasio Profitabilitas PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk lebih baik

dikarenakan perusahaan ini mampu untuk menghasilkan laba dengan

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan tersebut seperti

aktiva, modal atau penjualan perusahaan.

4. Rasio Leverage PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk lebih baik

dibandingkan PT. Holcim Indonesia Tbk. Karena PT. Semen Indonesia
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(Persero) Tbk lebih baik dalam mengelola hutang untuk membiayai aktiva

yang dimiliki sehingga mengurangi resiko terjadinya kerugian ketika

terlambat melunasi kewajiban baik jangka pendek maupun jangka

pangjang.

5. Sementara berdasarkan rasio pasar PT Semen Indonesia (Persero) Tbk

lebih baik dalam menawarkan laba perlembar saham yang dihasilkan dari

pada PT Holcim Indonesia Tbk

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

penulis mempunyai beberapa saran yaitu :

1. Bagi perusahaan, sebaiknya lebih meningkatkan keefektivan dalam

mengelola keuangan perusahaan. Perusahaan harus mampu melakukan

kewajiban dalam membiayai hutang agar perusahaan bisa dikatakan

likuid. Pengelola keuangan harus efektif dalam mengelola aktiva dalam

menghasilkan penjualan agar pengelolaan aktiva semakin efektif.

Dalam menghasilkan laba, perusahaan juga harus efisien dalam

menggunakan aktiva, modal sendiri dan penjualan untuk menghasilkan

laba bagi perusahaan. Semakin kecil kewajiban atau hutang perusahaan

maka akan semakin baik kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan juga

harus mampu menghasilkan laba per saham yang besar terhadap saham

yang beredar dipasaran. Dengan meningkatnya laba saham perusahaan

maka investor akan bersedia membayar tinggi untuk pendapatan per

saham tertentu. Artinya, semakin tinggi laba per saham perusahaan,
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akan menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai harapan yang baik

tentang perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang.

2. Bagi pihak investor, hendaknya memperhatikan bagaimana kualitas

perusahaan yang akan dijadikan sebagai objek investasi serta

memperhatikan hal – hal seperti laba per saham yang dimiliki

perusahaan. Seorang investor harus mengetahui apa resiko dan

keuntungan jika investor menanamkan sahamnya pada suatu

perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas

lingkup penelitiannya, seperti dengan memilih perusahaan yang

berbeda, serta penggunaan rasio – rasio yang lebih umum agar dapat

diperoleh kesimpulan yang berbeda untuk menambah wawasan serta

pengetahuan.


